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Pengganti
ASPD Tidak
untuk Indikator
PPDB

JOGJA—Ombudsman RI Perwakilan
(OR) DIY meminta pengganti asesmen
standardisasi pendidikan dadygh (ASPD)
tak dijadikan indikator benilaian

pene peserta didik baru (PPDB).
Per ORI DIY itu agar ASPD
tida bebani siswa dengan ujian-

ujian yang tak perlu.

ORI DIY menyambut baik permintaan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nadiem Makarim untuk
menghapus ASPD.

“Kembalikan ke fungsi pendidikan
sebagai layanan publik, prinsipnya
harus memudahkan. Jika ASDP
menjadi instrumen yang justru
menambah beban pelajar, sehingga
tidak memudahkan pelajar, apalagi
tidak sesuai dengan Ketentuan yang,
lebih tinggi, saya sependapat bahwa
ASPD perlu dievaluasi,” jelas Kepala
ORI DIY Budhi Masturi, Jumat (2/6).

Budhi menyebut ASPD memang tidak
mempengaruhi kelulusan siswa dan
tidak bersifat wajib. “ASPD ini memang
tidak mempengaruhi kelulusan, tapi dia
diperhitungkan dalam PPDB, sehingga
tetap menjadi tekanan psikologis bagi
pelajar. Padahal jika dibandingkan
dengan UN, dubi UN ditiadakan itu
salah satunya untuk menghilangkan
tekanan psikologis pelajar,” ujarnya.

Wacana pengganti ASPD oleh Dinas
Pendidikan, Pemida, dan Olahraga
(Disdikpora) DIY untuk mengganti

ujar Budhi.

Apapun pengganti ASPD, lanjut Budhi,
mestinya hanya untuk memetakan hasil
pembelajaran siswa dan menjaga layanan
pendidikan agar tak ada kesenjangan
antar kabupaten/kota

Tak Setuju

Kepala Diskdikpora Kulonprogo, Arif
Prastowo berpendapat keberadaan ASPD
merupakan hal baik untuk asesmen

S i dapat menilai kemampuan
sains maupun numerasi dari
peserta didik. “Memang itu diperlukan
[ASPD," ungkapnya. “Asesmen daerah
mungkin juga masih dipandang perlu
untuk melihat kemampuan siswa di
regional DIY misalnya,” ujarnya.

Bila dihap:
yang terpenting ada cara lain yang
bisa untuk mengetahui situasi murid.
ah satu caranya menurut Arif adalah
sesmen nasional
pala Disdikpora Bantul, Isdarmoko,
mengaku belum bisa menentukan apa
yang akan dilakukan setelah ASPD
dihapus. la sebenarnya menyayangkan
penghapusan ASPD. Menurutnya ASPD
bagian dari merdeka belajar
ing-masing daerah diberikan
aan untuk menentukan standar
an dan kearifan lokal.
mpaikan Kepala Dinas
inungkidul, Nunuk
Setyowati. “ASPD tidak hanya untuk
standardisasi mutu pendidikan, tapi
juga jadi cemeti [cambuk] bagi para
guru guna memotivasi anak-anak agar
giat belajar,” katanya. oavia Kuriawan, Triyo
Handoko, Ujang Hasanudin, & Catur Owi Janati)
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